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ABSTRACT 

This study examines the economic transformation of the community in Nagari 
Pariangan due to the development of a cultural and nature-based tourism village. 
The development of this tourism village not only has a positive impact on the 
community's economy but also has the potential to cause social change and shift 
the function of local culture. Increased tourism activity can cause the community to 
become more dependent on the tourism sector, leading to concerns about reduced 
attention to the agricultural sector as the main livelihood of the Nagari Pariangan 
community. The study aims to examine the shift in community livelihoods from the 
agricultural sector to the tourism sector and its impact on the community's socio-
economic life. This study uses a qualitative method with a descriptive approach 
through observation, interviews, and documentation. The results show that the 
development of the tourism village has brought changes to the community's 
economic structure, where people have begun to open tourism businesses such as 
traditional stalls, homestays, selling typical culinary delights, and tourism services 
as new sources of income. This economic transformation does not completely 
eliminate the agricultural sector, but is a form of community adjustment to the 
development of tourism. This study uses Anthony Giddens' theory of social 
transformation to explain the changes in the economic and social structure of the 
community due to the development of the tourism village in Nagari Pariangan. 

Keywords: Economic transformation, tourist village, Nagari Pariangan  

ABSTRAK 

Penelitiian ini membahas transformasi ekonomi masyarakat di Nagari Pariangan 

akibat perkembangan desa wisata berbasis budaya dan alam. Bahwa 

perkembangan desa wisata ini tidak hanya membawa dampak positif terhadap 

ekonomi Masyarakat, tetapi juga berpotensi menimbulkan perubahan sosial dan 

pergeseran fungsi budaya lokal. Meningkatnya aktivitas pariwisata dapat 

menyebabkan masyarakat lebih bergantung pada sektor wisata sehingga ada 

kekhawatiran terhadap berkurangnya perhatian pada sektor pertanian sebagai 
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mata pencaharian utama masyarakat Nagari Pariangan. Penelitian bertujuan untuk 

melihat perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor agraris menuju sektor 

pariwisata serta dampaknya terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan desa wisata membawa perubahan terhadap struktur ekonomi 

masyarakat, di mana masyarakat mulai membuka usaha wisata seperti warung 

tradisional, homestay, penjualan kuliner khas, dan jasa wisata sebagai sumber 

pendapatan baru. Transformasi ekonomi tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan 

sektor pertanian, tetapi menjadi bentuk penyesuaian masyarakat terhadap 

perkembangan pariwisata. Penelitian ini menggunakan teori transformasi sosial dari 

Anthony Giddens untuk menjelaskan perubahan struktur ekonomi dan sosial 

masyarakat akibat berkembangnya desa wisata di Nagari Pariangan.  

Kata Kunci : Transformasi ekonomi, desa wisata, Nagari Pariangan 

 
A. Pendahuluan  

  Pariwisata merupakan salah 

satu sektor yang berkembang pesat 

dan memiliki pengaruh besar terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Perkembangan sektor 

pariwisata tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat rekreasi, tetapi juga 

mampu membuka peluang usaha 

serta meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal. Salah satu bentuk 

pengembangan pariwisata yang 

banyak berkembang saat ini adalah 

desa wisata. Desa wisata menjadi 

bagian dari pembangunan pariwisata 

berbasis masyarakat karena 

memanfaatkan potensi alam, budaya, 

adat istiadat, dan kehidupan 

masyarakat sebagai daya tarik wisata. 

Menurut Mairiza dan Noviarita (2023), 

desa wisata dapat menjadi sarana 

pembangunan ekonomi masyarakat 

lokal melalui penciptaan lapangan 

pekerjaan dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. 

Sumatera Barat merupakan 

salah satu daerah yang memiliki 

potensi wisata alam dan budaya yang 

cukup besar. Keindahan alam, rumah 

gadang, adat Minangkabau, dan 

kehidupan masyarakat yang masih 

mempertahankan tradisi menjadi daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan. Salah 
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satu kawasan wisata yang cukup 

dikenal adalah Nagari Pariangan yang 

terletak di Kabupaten Tanah Datar. 

Nagari Pariangan dikenal sebagai 

salah satu desa wisata yang memiliki 

panorama alam yang masih asri 

dengan hamparan sawah, rumah 

gadang yang berdiri berbanjar, serta 

kehidupan masyarakat yang masih 

menjaga budaya Minangkabau. 

Menurut Erwin, Warhat, dan 

Syafwandi (2019), identitas budaya 

dan keaslian lingkungan Nagari 

Pariangan menjadi kekuatan utama 

dalam menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung. 

Perkembangan desa wisata 

berbasis budaya di Nagari Pariangan 

memicu transformasi mata 

pencaharian masyarakat lokal. 

Sebelum sektor pariwisata 

berkembang (sebelum tahun 2015), 

mayoritas warga bergantung pada 

sektor agraris (pertanian) atau 

merantau untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Seiring 

meningkatnya kunjungan wisatawan, 

masyarakat beradaptasi dengan 

membuka berbagai usaha ekonomi 

baru seperti warung tradisional, 

homestay, penjualan kerajinan, jasa 

pemandu wisata, serta kuliner khas 

daerah. (Wawancara Defi 

[Pokdarwis], 2026). 

Perkembangan Nagari 

Pariangan sebagai desa wisata 

membawa perubahan terhadap 

kehidupan masyarakat, terutama 

dalam bidang ekonomi. Sebelum 

berkembangnya sektor pariwisata, 

sebagian besar masyarakat bekerja 

sebagai petani dan menggantungkan 

kebutuhan hidup dari hasil sawah, 

ladang, dan perkebunan. Sebagian 

masyarakat juga memilih merantau 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. Namun, meningkatnya 

jumlah wisatawan yang datang 

berkunjung menyebabkan 

masyarakat mulai melakukan 

perubahan mata pencaharian dengan 

membuka usaha yang berkaitan 

dengan aktivitas wisata. Masyarakat 

mulai membuka warung tradisional, 

menjual kuliner khas daerah, 

menyediakan homestay, dan menjadi 

pelaku usaha wisata lainnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

perubahan struktur ekonomi 

masyarakat dari sektor agraris menuju 

sektor pariwisata berbasis budaya dan 

alam. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

191 
 

Salah satu bentuk perubahan 

ekonomi masyarakat terlihat dari 

berkembangnya usaha kuliner 

tradisional seperti kawa daun. 

Minuman tradisional yang 

sebelumnya hanya dikonsumsi oleh 

masyarakat lokal kini berkembang 

menjadi bagian dari daya tarik wisata 

kuliner di Nagari Pariangan. 

Wisatawan tidak hanya datang untuk 

menikmati rasa kawa daun, tetapi juga 

menikmati suasana alam dan budaya 

masyarakat setempat. Menurut 

Yulianda (2024), kawa daun memiliki 

potensi besar sebagai wisata kuliner 

karena mampu menghadirkan 

pengalaman budaya lokal yang khas 

bagi wisatawan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa budaya lokal 

mulai menjadi bagian penting dalam 

aktivitas ekonomi masyarakat. 

Selain memberikan dampak 

ekonomi, perkembangan desa wisata 

juga memengaruhi kehidupan sosial 

masyarakat. Kehadiran wisatawan 

menyebabkan masyarakat semakin 

aktif menjaga budaya Minangkabau, 

lingkungan, serta keramahan sosial 

sebagai bagian dari daya tarik wisata. 

rumah gadang yang sebelumnya 

hanya digunakan sebagai tempat 

tinggal kini juga dimanfaatkan sebagai 

homestay dan objek wisata budaya. 

Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa perkembangan desa wisata 

tidak hanya memengaruhi ekonomi 

masyarakat, tetapi juga memengaruhi 

pola kehidupan sosial masyarakat 

Nagari Pariangan. Perubahan mata 

pencaharian masyarakat akibat 

berkembangnya desa wisata 

menunjukkan adanya proses 

transformasi sosial dalam kehidupan 

masyarakat Nagari Pariangan.  

Menurut Anthony Giddens, 

transformasi sosial terjadi akibat 

perubahan struktur ekonomi dan 

hubungan sosial dalam masyarakat. 

Dalam konteks penelitian ini, 

perkembangan desa wisata 

menyebabkan masyarakat mulai 

menyesuaikan aktivitas ekonomi 

mereka dari sektor agraris menuju 

sektor pariwisata berbasis budaya dan 

alam. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

melihat bagaimana proses 

transformasi ekonomi masyarakat 

terjadi dalam pengembangan desa 

wisata di Nagari Pariangan. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui 

perubahan mata pencaharian 

masyarakat serta dampak 

perkembangan desa wisata terhadap 
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kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

setempat. 

B. Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono, “metode 

penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah” (Sugiyono, 2017:9). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memahami dan 

menganalisis transformasi ekonomi 

masyarakat di Desa Wisata Nagari 

Pariangan, Kenagarian Pariangan, 

Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada 

fenomena sosial yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat secara 

mendalam. 

Penelitian dilakukan di beberapa 

titik kawasan wisata Nagari 

Pariangan, khususnya di Jorong 

Pariangan dan kawasan sekitar objek 

wisata yang menjadi pusat aktivitas 

ekonomi masyarakat, seperti area 

warung tradisional, rumah gadang 

wisata, homestay, dan lokasi 

penjualan kuliner tradisional. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada berkembangnya aktivitas 

pariwisata yang memengaruhi 

perubahan mata pencaharian 

masyarakat dari sektor agraris menuju 

sektor pariwisata. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Menurut Sugiyono, 

“teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian” (Sugiyono, 2017:224), 

karena tujuan utama penelitian adalah 

memperoleh data. Observasi 

dilakukan dengan mengamati 

langsung aktivitas masyarakat dalam 

mengelola usaha wisata serta 

interaksi sosial yang terjadi di 

kawasan wisata Nagari Pariangan. 

Selain itu, wawancara mendalam 

dilakukan kepada masyarakat, pelaku 

wisata, dan kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis) untuk memperoleh 

informasi mengenai transformasi 

ekonomi masyarakat akibat 

perkembangan pariwisata beserta 

dampak sosial dan budayanya. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

foto, arsip, dan catatan yang berkaitan 

dengan perkembangan desa wisata 

Nagari Pariangan. 
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Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Menurut 

Sugiyono, analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus-

menerus sampai data jenuh 

(Sugiyono, 2017:246). Data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara kemudian dianalisis untuk 

melihat perubahan struktur ekonomi 

masyarakat, perubahan mata 

pencaharian, serta dampak 

perkembangan desa wisata terhadap 

kehidupan sosial budaya masyarakat 

Nagari Pariangan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Kondisi Pra-Transformasi 

Sosio-Ekonomi Masyarakat 
Nagari Pariangan Sebelum Desa 
Wisata  

Sebelum Nagari Pariangan 

berkembang menjadi desa wisata 

membawa perubahan terhadap 

kehidupan ekonomi masyarakat 

setempat. Sebelum berkembangnya 

sektor pariwisata, sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai petani 

dan menggantungkan kebutuhan 

hidup dari hasil sawah, ladang, dan 

perkebunan. Aktivitas pertanian 

menjadi sumber utama pendapatan 

masyarakat karena kondisi wilayah 

Nagari Pariangan yang masih 

didominasi oleh kawasan persawahan 

dan lingkungan pedesaan yang masih 

asri. Namun, meningkatnya jumlah 

wisatawan yang datang berkunjung 

menyebabkan masyarakat mulai 

menyesuaikan aktivitas ekonomi 

mereka dengan kebutuhan wisata. 

Kehadiran wisatawan membuka 

peluang usaha baru yang sebelumnya 

tidak banyak ditemukan di Nagari 

Pariangan. 

Dalam perspektif teori strukturasi 

Anthony Giddens, kondisi pra-wisata 

di Nagari Pariangan mencerminkan 

keberadaan Struktur Awal yang kaku 

dan mapan. Giddens menjelaskan 

bahwa struktur sosial terbentuk dari 

aturan (rules) dan sumber daya 

(resources) yang diproduksi secara 

berulang oleh agen. Sebelum tahun 

2015, rules (kebiasaan bertani secara 

turun-temurun) dan resources 

(pemanfaatan lahan sawah subur) 

menghasilkan reproduksi sosial yang 

bersifat linear dan monoton di mana 

masyarakat terjebak dalam rutinitas 

agraris. Keterbatasan variasi 
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resources ekonomi lokal memaksa 

agensi (masyarakat) mengambil 

tindakan alternatif berupa merantau. 

Praktis, merantau dalam konteks ini 

berfungsi sebagai "katup penyelamat" 

eksternal demi menjaga ketahanan 

ekonomi domestik akibat belum 

adanya diferensiasi institusi ekonomi 

di dalam desa saat itu. 

2. Diversifikasi Pekerjaan dan 
Munculnya Sektor Ekonomi 
Baru dalam Bentuk Transfomasi 

Transformasi ekonomi masyarakat 

terlihat dari perubahan mata 

pencaharian masyarakat yang 

sebelumnya hanya berfokus pada 

sektor agraris menuju sektor jasa 

pariwisata dan ekonomi kreatif. 

Masyarakat mulai membuka warung 

tradisional, menjual kuliner khas 

daerah, menyediakan homestay, 

menjadi pemandu wisata, hingga 

memanfaatkan rumah gadang 

sebagai bagian dari aktivitas wisata 

budaya. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa sektor wisata 

berkembang menjadi sumber ekonomi 

baru bagi masyarakat. Meskipun 

demikian, sebagian masyarakat tetap 

mempertahankan aktivitas pertanian 

sebagai identitas sosial sekaligus 

sumber pendapatan tambahan 

keluarga. Dengan demikian, 

transformasi ekonomi yang terjadi di 

Nagari Pariangan bukan berarti 

menghilangkan sektor pertanian, 

tetapi menambah sektor wisata 

sebagai bentuk diversifikasi pekerjaan 

masyarakat. 

Perubahan struktur ekonomi 

masyarakat dapat dilihat dari kondisi 

sebelum berkembangnya desa 

wisata, di mana masyarakat lebih 

banyak bekerja sebagai petani sawah, 

pekebun, buruh tani, dan sebagian 

memilih merantau untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Setelah 

Nagari Pariangan berkembang 

sebagai desa wisata, masyarakat 

mulai beralih membuka usaha wisata 

seperti warung makanan tradisional, 

kedai kawa daun, homestay, jasa 

pemandu wisata, serta usaha 

ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

perubahan struktur ekonomi 

masyarakat dari sektor agraris menuju 

sektor jasa wisata berbasis budaya 

dan alam. 

Salah satu bentuk transformasi 

ekonomi yang paling terlihat di Nagari 

Pariangan adalah berkembangnya 
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usaha kuliner tradisional kawa daun. 

Minuman tradisional yang dahulu 

hanya dikonsumsi masyarakat lokal 

kini berkembang menjadi produk 

wisata kuliner yang banyak diminati 

wisatawan. Wisatawan tidak hanya 

datang untuk menikmati rasa kawa 

daun, tetapi juga tertarik pada 

suasana alam, panorama sawah, dan 

suasana tradisional yang ada di 

kawasan tersebut. Menurut Yulianda 

(2024), kawa daun memiliki potensi 

besar sebagai wisata kuliner karena 

mampu menghadirkan pengalaman 

budaya lokal yang khas bagi 

wisatawan. Kehadiran usaha kuliner 

tersebut memberikan tambahan 

pendapatan bagi masyarakat yang 

sebelumnya hanya mengandalkan 

hasil pertanian. 

 

Gambar 1. Minuman Kawa Daun 
dengan pemandangan Nagari 

Pariangan 

Hasil wawancara dengan Defi 

selaku anggota Pokdarwis Nagari 

Pariangan menunjukkan bahwa 

perkembangan wisata membawa 

perubahan terhadap pola pekerjaan 

masyarakat. Ia menjelaskan: 

“Dulu masyarakat di sini 

fokus ke sawah dan ladang 

saja, tapi setelah wisata 

mulai ramai, masyarakat 

mulai membuka warung, 

jualan makanan, dan ada 

juga yang menjadikan 

rumah sebagai homestay 

untuk wisatawan.” 

(Wawancara dengan Defi, 

Pokdarwis Nagari 

Pariangan, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut dapat dianalisis bahwa 

masyarakat Nagari Pariangan mulai 

melakukan penyesuaian ekonomi 

terhadap perkembangan sektor 

wisata. Masyarakat tidak lagi hanya 

bergantung pada hasil panen 

pertanian, tetapi mulai mencari 

sumber pendapatan tambahan 

melalui aktivitas wisata. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata 

memberikan peluang ekonomi baru 

bagi masyarakat lokal dan 
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menciptakan perubahan terhadap 

struktur mata pencaharian 

masyarakat. 

Selain berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat, perkembangan 

desa wisata juga memengaruhi 

kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat Nagari Pariangan. 

Kehadiran wisatawan menyebabkan 

masyarakat semakin aktif menjaga 

budaya Minangkabau sebagai 

identitas lokal sekaligus daya tarik 

wisata. Rumah gadang yang 

sebelumnya hanya berfungsi sebagai 

tempat tinggal keluarga kini juga 

dimanfaatkan sebagai objek wisata 

budaya dan penginapan tradisional 

bagi wisatawan. Aktivitas budaya 

seperti penyajian kuliner tradisional, 

suasana kehidupan masyarakat, serta 

panorama sawah mulai menjadi 

bagian dari aktivitas wisata yang 

memiliki nilai ekonomi. 

Transformasi ekonomi 

masyarakat Nagari Pariangan dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan 

teori transformasi sosial dari Anthony 

Giddens yang menjelaskan bahwa 

perubahan sosial terjadi akibat 

perkembangan ekonomi, hubungan 

sosial, dan perubahan pola kehidupan 

masyarakat. Dalam konteks Nagari 

Pariangan, transformasi sosial terlihat 

dari perubahan struktur mata 

pencaharian masyarakat yang 

sebelumnya berfokus pada sektor 

pertanian kemudian berkembang ke 

sektor jasa wisata. Kehadiran 

wisatawan menyebabkan masyarakat 

mulai menyesuaikan aktivitas 

ekonomi mereka dengan kebutuhan 

pariwisata sehingga muncul berbagai 

pekerjaan baru seperti pedagang 

kuliner, pengelola homestay, jasa 

wisata, dan usaha ekonomi kreatif 

lainnya. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat 

mengalami proses adaptasi terhadap 

perkembangan desa wisata tanpa 

meninggalkan identitas budaya lokal 

yang masih dipertahankan hingga 

saat ini. 

Dengan demikian, teori 

transformasi sosial relevan digunakan 

dalam penelitian ini karena mampu 

menjelaskan perubahan struktur 

ekonomi masyarakat Nagari 

Pariangan dari sektor agraris menuju 

sektor pariwisata berbasis budaya dan 

alam. Transformasi tersebut terlihat 

melalui perubahan mata pencaharian 

masyarakat, sektor pertanian 

berperan sebagai pengaman sosial 
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sementara sektor pariwisata sebagai 

memanfaatkan lingkungan agraris 

sebagai komoditas daya tarik 

utamanya, serta munculnya sumber 

pendapatan baru akibat meningkatnya 

aktivitas pariwisata tanpa 

menghilangkan budaya dan identitas 

asli masyarakat Nagari Pariangan. 

E. Kesimpulan 

Perkembangan Nagari Pariangan 

sebagai desa wisata membawa 

perubahan terhadap kehidupan 

ekonomi masyarakat setempat. 

Transformasi ekonomi masyarakat 

terlihat dari perubahan mata 

pencaharian yang sebelumnya 

berfokus pada sektor agraris menuju 

sektor jasa pariwisata dan ekonomi 

kreatif. Masyarakat yang dahulu 

menggantungkan kebutuhan hidup 

dari hasil sawah, ladang, dan 

perkebunan mulai membuka usaha 

wisata seperti warung tradisional, 

penjualan kuliner khas, homestay, 

jasa pemandu wisata, serta usaha lain 

yang berkaitan dengan kebutuhan 

wisatawan. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata 

berkembang menjadi sumber 

pendapatan baru bagi masyarakat 

Nagari Pariangan. 

Transformasi ekonomi yang terjadi 

tidak sepenuhnya menghilangkan 

sektor pertanian sebagai pekerjaan 

utama masyarakat. Sebagian 

masyarakat masih mempertahankan 

aktivitas bertani sebagai identitas 

sosial dan sumber ekonomi keluarga, 

sementara sektor wisata dijadikan 

sebagai tambahan penghasilan. 

Kehadiran wisatawan juga 

menyebabkan masyarakat semakin 

aktif menjaga budaya Minangkabau, 

rumah gadang, serta kuliner 

tradisional sebagai daya tarik wisata. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

budaya lokal tidak hanya 

dipertahankan sebagai identitas 

masyarakat, tetapi juga dimanfaatkan 

dalam pengembangan wisata 

berbasis budaya dan alam. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

perkembangan desa wisata 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat 

melalui munculnya peluang usaha dan 

lapangan pekerjaan baru. Namun, 

pengelolaan desa wisata tetap perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar 

perkembangan pariwisata tidak 

menghilangkan nilai budaya lokal dan 

keseimbangan kehidupan masyarakat 

setempat. Oleh karena itu, 
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keterlibatan masyarakat dalam 

menjaga budaya, lingkungan, dan 

pengelolaan wisata menjadi hal 

penting dalam mempertahankan 

keberlangsungan desa wisata Nagari 

Pariangan. 
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